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BAB V 
 

 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan siswa adalah sebagai berikut : 

 

a. Subjek dengan kemampuan akademik tinggi tidak melakukan kesalahan 

baik kesalahan konseptual, procedural maupun kesalahan teknik 

 

b. Subjek dengan kemampuan akademik sedang melakukan 1 jenis kesalahan 

yakni kesalahan teknik. 

 

c. Subjek ketiga melakukan 3 jenis kesalahan yakni kesalahan konseptual, 

kesalahan procedural dan kesalahan teknik. Jika dilihat dari jawaban yang 

Ia tulis maka bisa dapat dilihat bahwa Ia benar-benar belum memahami 

dalam mencari panjang pada suatu segitiga, sehingga ia pun melakukan 

kesalahan procedural dan kesalahan teknik. 

 
B. Saran  

1. Bagi mahasiswa 

 

Bagi mahasiswa calon guru matematika hendaknya setelah menganalis 

kesalahan menindak lanjuti apa yang diperlukan siswa berdasarkan faktor 

penyebab siswa melakukan kesalahan. 

 
2. Bagi siswa 

 

Siswa diharapkan dapat mengatur jam belajar saat dirumah danberlatih 

mengerjakan soal-soal materi teorema Pythagoras sehingga siswa terlatih 
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dalam mengerjakan soal-soal. 

 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan wawancara dengan setiap 

siswa supaya hasil yang diperoleh mencakup keseluruhan kesalahan. 
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